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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penelitian Terdahulu 
1.  Luciana Spica A, Nurul Hasanah U.D ,dan Putri Wulanditya (2019) 
Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh tingkat visualisasi dan tingkat 
kompleksitas tugas dalam keputusan investasi. Penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen dengan mixed design 2x2 dengan variabel independen yang 
dimanipulasi adalah tingkat visualiasi (tinggi dan rendah) dan tingkat kompleksitas 
tugas (tinggi dan rendah). Visualisasi level tinggi diukur dengan melalui informasi 
yang disajikan dalam bentuk tabel dan grafik sedangkan visualisasi level rendah 
diukur dengan informasi disajikan dalam bentuk teks dan tabel. Pada variabel 
kompleksitas tugas,  level rendah diketahui dengan penugasan yang diberikan 
dengan melakukan analisis berdasarkan periode waktu saja atau berdasarkan 
kelompok perusahaan tertentu saja, sedangkan pada level tinggi diukur dengan 
penugasan yang diberikan dengan melakukan tugas analisis berdasarkan periode 
waktu dan kelompok perusahaan.  
Subjek penelitian yang digunakan adalah mahasiswa  Program Studi 
Sarjana Akuntansi  pada salah satu Perguruan Tinggi Swasta di Jawa Timur. Subjek 
dipilih dengan beberapa kriteria diantaranya telah memiliki pengetahuan dibidang 





partisipan dalam penelitian ini adalah seratus tiga orang,  namun  hanya  tujuh puluh 
tujuh orang partisipan  yang lolos cek manipulasi  dan dapat dianalisis lebih lanjut.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika partisipan yang membuat 
keputusan dalam menyelesaikan penugasan dengan kompleksitas tugas yang tinggi, 
tidak ada perbedaan rata-rata tingkat kalibrasi  pada partisipan yang membuat  
keputusan  yang menerima  penugasan  dengan  tingkat  visualisasi tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata tingkat kalibrasi pada partisipan yang membuat 
keputusan yang menerima penugasan dengan tingkat visualisasi rendah. Ketika 
partisipan yang membuat keputusan menyelesaikan   penugasan  dengan  
kompkelsitas  tugas  yang  rendah,  rata-rata  tingkat kalibrasi  pada pembuat  
keputusan  yang menerima  penugasan  dengan  tingkat  visualisasi tinggi lebih 
tinggi dibandingkan rata-rata tingkat kalibrasi pada pembuat keputusan yang 
menerima  penugasan  dengan  tingkat  visualisasi  rendah.  Hasil  penelitian  juga 
menunjukkan   terdapat   perbedaan   signifikan   rata-rata   tingkat   keakurasian,   
tingkat keyakinan,  dan  tingkat  kalibrasi  pada  pembuat  keputusan  yang  
menerima  penugasan dengan kompleksitas rendah dibandingkan pembuat 
keputusan yang menerima penugasan dengan kompleksitas tinggi. 
Hasil  penelitian   ini juga  menunjukkan   bahwa  efek visualisasi   dalam  
pengambilan keputusan berpengaruh hanya ketika pembuat keputusan menerima 
penugasan dengan kompleksitas penugasan yang rendah. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa efek kompleksitas  penugasan  berpengaruh  dalam  
pengambilan  keputusan  baik  yang  diukur dengan tingkat keakurasian, tingkat 





Beberapa persamaan penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu diantaranya 
adalah: 
a. Penelitian terdahulu dan saat ini sama-sama menggunakan teknik analisis 
uji beda Independen Sample T test. 
b. Penelitian saat ini dan terdahulu sama-sama menggunakan partisipan 
mahasiswa jurusan akuntansi. 
c. Rancangan penelitian terdahulu dengan saat ini sama-sama menggunakan 
penelitian eksperimen. 
Sedangkan perbedaan penelitian saat ini dan terdahulu diantaranya 
adalah: 
a. Penelitian terdahulu menggunakan independen variabel yang dimanipulasi 
diantaranya visualisasi (tinggi dan rendah) dan kompleksitas tugas (tinggi 
dan rendah). Sedangkan pada penelitian saat ini, variabel independen yang 
dimanipulasi adalah urutan informasi (goodnews diikuti badnews dan 
badnews diikuti goodnews) dan seri informasi (panjang dan pendek). 
b. Pada penelitian terdahulu variabel dependen yang dimanipulasi adalah 
keputusan investasi dan penelitian saat ini menggunakan variabel dependen 
keputusan auditor internal. 
c. Grand theory yang digunakan penelitian terdahulu adalah decision support 
system design theory dan dual coding theory sedangkan pada penelitian saat 





2.  Luciana Spica A, Putri Wulanditya dan Riski Aprilia N (2018) 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor urutan presentasi, 
pola presentasi, dan kerangka keputusan investasi yang diprediksi akan 
menyebabkan bias dalam pengambilan keputusan investasi. Penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen dengan desain 2x2x2 between dan within subject dengan 
variabel independen yang digunakan adalah pola penyajian (step by step dan end of 
sequence), urutan bukti (berita baik diikuti oleh berita buruk dan berita buruk diikuti 
oleh berita baik), dan kerangka keputusan investasi (kerangka keputusan keuangan 
dan kerangka keputusan ekspresif). Variabel dependen adalah pengambilan 
keputusan investasi. 
Partisipan pada penelitian ini adalah investor profesional dan investor 
non-profesional. Jumlah partisipan dalam penelitian ini adalah seratus tiga belas 
orang. Kriteria subjek penelitian ini meliputi mahasiswa akuntansi dan manajemen 
yang memiliki pengetahuan di bidang investasi dan pasar saham serta analisis 
laporan keuangan. 
Hasil penelitian ini adalah partisipan memberikan respon yang berbeda 
ketika menerima informasi non-akuntansi pada pola penyajian step by step dan End 
of sequence. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan respon 
antara partisipan yang menerima informasi akuntansi dan partisipan yang menerima 
informasi non-akuntansi pada pola penyajian end of sequence. Partisipan yang 
menerima informasi akuntansi dibandingkan partisipan yang menerima informasi 
non akuntansi pada pola penyajian step by step menunjukkan respon yang berbeda. 





Frame berpengaruh pada pengambilan keputusan investasi, ketika pola penyajian 
informasi step by step. 
Persamaan penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu diantaranya 
adalah: 
a. Penelitian saat ini menggunakan grand theory belief adjustment model, 
dimana penelitian terdahulu juga menggunakannya. 
b. Penelitian terdahulu dan saat ini sama-sama menggunakan pendekatan 
eksperimen. 
c. Penelitian terdahulu dan saat ini sama-sama menggunakan  urutan bukti 
informasi (baik diikuti buruk dan buruk diikuti baik) sebagai variabel 
independen. 
Untuk perbedaan penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu diantaranya adalah: 
a. Penelitian saat ini hanya menggunakan mahasiswa dan bukan praktisi audit 
internal professional. Sedangkan pada penelitian terdahulu menggunakan 
investor non professional dan investor professional. 
b. Penelitian terdahulu menggunakan desain campuran 2x2x2. Sedangkan 
penelitian saat ini menggunakan desain campuran 2x2. 
c. Penelitian terdahulu memanipulasi keputusan investasi sebagai variabel 
dependen, sedangkan pada penelitian saat ini menggunakan keputusan 
auditor internal sebagai variabel dependen. 





Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pola presentasi (Step 
by step dan End of sequence), urutan informasi, dan seri informasi, dan tingkat 
kepercayaan yang berlebihan terhadap pengambilan keputusan investasi. Penelitian 
ini adalah penelitian eksperimen dengan desain 2x2x2x2 yaitu dengan variabel 
Independen yang dimanipulasi adalah pola presentasi (Step by step dan End of 
sequence), urutan informasi, dan seri informasi, dan tingkat kepercayaan yang 
berlebihan. Variabel Dependen yang dimanipulasi adalah Investment Decision.  
Subyek penelitian ini adalah  mahasiswa Sarjana Akuntansi dan Sarjana 
Manajemen yang belum memiliki pengalaman dalam hal investasi tetapi telah 
memiliki pengetahuan dalam investasi pasar modal dengan kriteria yaitu telah 
mengambil kursus di analisis laporan keuangan dan atau Investasi dan Manajemen 
Pasar Modal atau Portfolio Investment Management.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada recency effect pada pola 
presentasi dari Step by step untuk seri informasi panjang dan pendek. Ini juga 
tercermin dalam End of sequence yang menunjukkan bahwa tidak ada recency effect 
yang terjadi dalam seri panjang, tetapi ada recency effect yang terjadi dalam seri 
pendek. 
Beberapa kesamaan penelitian terdahulu dengan saat ini adalah: 
a. Penelitian terdahulu dan saat ini menggunakan uji beda independent sample 
T-test pada teknik analisisnya. 






c. Penelitian saat ini dan terdahulu sama-sama menggunakan urutan informasi 
dan seri informasi sebagai independent variabel. 
d. Penelitian saat ini dan terdahulu sama-sama merupakan penelitian 
eksperimen. 
e. Penelitian terdahulu dan saat ini sama-sama menggunakan mahasiswa 
jurusan sarjana akuntansi sebagai subjek penelitian. 
Disamping kesamaan terdapat pula perbedaan dari penelitian saat ini 
dengan penelian terdahulu, diantaranya adalah: 
a. Penelitian terdahulu menambahkan pola penyajian informasi (step by step 
dan end of sequence) dan Overconfidence  sebagai variabel independen, 
sedangkan penelitian saat ini hanya menggunakan urutan informasi dan seri 
informasi sebagai variabel independen. 
b. Penelitian terdahulu menggunakan desain 2x2x2x2 sedangkan pada 
penelitian saat ini desain yang digunakan adalah 2x2. 
c. Penelitian terdahulu memanipulasi keputusan investasi sebagai variabel 
dependen. Sedangkan pada penelitian saat ini keputusan auditor menjadi 
variabel dependen yang dimanipulasi. 
 
4.  Taufan Hanafi (2017) 
Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh belief-adjustment model 





profesional. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain 2x2x2 yaitu 
dengan Variabel dependen yang dimanipulasi adalah pengambilan keputusan 
investasi, sedangkan variabel independen yang dimanipulasi adalah pola penyajian 
informasi (step by step dan end of sequence), urutan penyajian informasi (good 
news followed by bad news dan bad news followed by good news) dan framing 
effect. 
Subjek penelitian ini adalah 80 Smahasiswa STIE Perbanas Surabaya 
jurusan Akuntansi atau Manajemen dengan teknik pengambilan sample purposive 
sampling dengan kriteria mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah Analisa 
Laporan Keuangan, Manajemen Investasi dan Pasar Modal bagi Mahasiswa 
Akuntansi, dan Manajemen Investasi dan Portofolio bagi Mahasiswa Manajemen. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan 
dalam pengambilan keputusan dan recency effect terjadi antara investor yang 
menerima kabar baik diikuti oleh kabar buruk dan mereka yang menerima kabar 
buruk diikuti kabar baik dalam pola pengungkapan step by step dengan kondisi 
pembingkaian sesuai dengan informasi. Hasil lain dari penelitian ini adalah 
menunjukkan bahwa primacy effect terjadi antara investor yang menerima kabar 
baik diikuti oleh kabar buruk dan investor yang menerima kabar buruk diikuti kabar 
baik dalam pola pengungkapan langkah demi langkah dengan membingkai kondisi 
informasi terbalik. 






a. Kesamaan partisipan atau subjek penelitian yaitu mahasiswa jurusan sarjana 
Akuntansi 
b. Penelitian terdahulu dan saat ini sama-sama menggunakan metode 
penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. 
c. Penelitian terdahulu dan saat ini menggunakan grand theory yang sama 
yaitu belief adjustment theory. 
d. Penelitian terdahulu dan saat ini menggunakan teknik analisis uji beda 
independen sample t-test. 
Sedangkan, terdapat pula perbedaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian saat ini, diantaranya adalah: 
a. Penelitian terdahulu menggunakan keputusan investasi sebagai variabel 
dependen, sedangkan pada penelitian saat ini digunakan keputusan auditor 
internal sebagai variabel dependen 
b. Penelitian terdahulu menggunakan desain penelitian 2x2x2, dimana 
penelitian saat ini menggunakan desain penelitian 2x2. 
c. Penelitian terdahulu memiliki variabel independen pola penyajian 
informasi, urutan bukti informasi dan framing, sedangkan pada penelitian 
saat ini hanya menggunakan urutan bukti informasi dan seri informasi. 





Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat perbedaan penilaian investor 
dengan menggunakan model penyesuaian kepercayaan dengan mempertimbangkan 
pola penyajian, urutan informasi dan jenis informasi. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen dengan desain 2x2x2 yaitu dengan variabel Independen yang 
dimanipulasi adalah pola penyajian (Step by step dan end of sequence), urutan 
informasi (positif diikuti negatif dan negatif diikuti positif) dan tipe informasi 
(akuntansi dan non akuntansi). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
pengambilan keputusan investasi.  
Penelitian ini menggunakan subjek mahasiswa program sarjana STIE 
Perbanas (Sekolah Tinggi Ekonomi dan Bisnis) Surabaya jurusan Akuntansi dan 
Manajemen dengan kriteria yaitu yang telah mengambil dan atau mengikuti kursus 
Analisis Laporan Keuangan dan Manajemen Investasi serta Pasar Modal (MIPM) 
atau Manajemen Investasi Portofolio. Teknik analisis data yaitu menggunakan uji 
independent sample t-test dan Mann Whitney U.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa recency effect terjadi pada pola 
penyajian Step by step (SbS) dan jenis informasi akuntansi dan non akuntansi. 
Recency effect juga terjadi pada pola presentasi End of sequence (EoS) dan tipe 
informasi akuntansi, sedangkan tidak ada efek urutan pada jenis informasi non 
akuntansi. 
Beberapa kesamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
diantaranya adalah: 
a. Penelitian saat ini dan terdahulu menggunakan teknik analisis yang saama 





b. Penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu sama-sama menggunakan 
grand theory belief adjustment theory. 
c. Penelitian terdahulu dan saat ini sama-sama menggunakan mahasiswa 
jurusan sarjana akuntansi sebagai partisipan dalam penelitian. 
d. Penelitian terdahulu dan saat ini sama-sama menggunakan urutan informasi 
sebagai variabel independen yang akan dimanipulasi. 
Sedangkan beberapa perbedaan penelitian saat ini dengan penelitian 
terdahulu diantaranya adalah: 
a. Penelitian terdahulu memanipulasi keputusan investasi sebagai variabel 
dependen. Sedangkan pada penelitian saat ini menggunakan variabel 
dependen keputusan auditor. 
b. Penelitian saat ini menggunakan desain penelitian eksperimen 2x2 yaitu 
urutan bukti (++-- dan --++) dan seri informasi (panjang pendek) dengan 
pola penyajian self review debiaser. Sedangkan pada penelitian terdahulu 
menggunakan desain 2x2x2 yaitu pola penyajian (SbS dan EoS), Urutan 
informasi (++-- dan --++) dan Jenis informasi (akuntansi dan non 
akuntansi). 
c. Penelitian terdahulu menggunakan pola penyajian step by step dan end of 
sequence, sedangkan penelitian saat ini menggunakan pola penyajian self 
review debiaser. 





Penelitian ini memiliki tujuan yaitu menguji pengaruh overconfidence 
dan pengalaman pada belief adjustment model untuk keputusan investasi. Penelitian 
ini adalah penelitian eksperimen dengan desain 2x2 between subject yaitu dengan 
variabel Independen yang dimanipulasi adalah pola penyajian (step by step dan end 
of sequence) dan urutan informasi (berita baik diikuti berita buruk atau berita buruk 
diikuti berita baik). Sedangkan variabel dependen yang dimanipulasi adalah revisi 
keputusan investasi yang dilakukan oleh subjek penelitian. 
Subjek pada penelitian ini adalah investor profesional dan investor non-
profesional. Berdasarkan kriteria tersebut maka yang menjadi subjek penelitian 
adalah mahasiswa akuntansi dan praktisi dibidang pasar modal dan investor. 
Partisipan dalam penelitian ini terdiri atas tujuh puluh delapan investor non-
profesional dan empat puluh delapan investor profesional. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan subjek penelitian yang memiliki 
sifat overconfidence tidak mengalami order effect (efek urutan) ketika menerima 
informasi dengan pola penyajian step by step. Subjek penelitian yang memiliki sifat 
overconfidence mengalami order effect (efek urutan) ketika menerima informasi 
dengan pola penyajian end of sequence. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
sifat overconfidence memiliki pengaruh terhadap pengambilan keputusan investasi, 
dan pola step by step tidak mempengaruhi dalam efek urutan, sedangkan pola end 
of sequence mempengaruhi efek urutan. 






a. Penelitian saat ini dan terdahulu sama-sama menggunakan penelitian 
eksperimen dengan desain 2x2. 
b. Penelitian saat ini dan terdahulu sama-sama menggunakan grand theory 
belief adjustment. 
c. Penelitian saat ini dan terdahulu sama-sama menggunakan teknik analisis 
uji beda. 
d. Penelitian saat ini dan terdahulu sama-sama memanipulasi urutan informasi 
(++-- dan --++) sebagai varabel independen. 
Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan saat ini diantaranya 
adalah: 
a. Penelitian terdahulu menggunakan revisi keputusan investasi sebagai 
variabel dependen. Sedangkan penelitian saat ini menggunakan keputusan 
auditor internal sebagai variabel dependen. 
b. Penelitian terdahulu menggunakan pola penyajian informasi (Sbs dan EoS), 
sedangkan pada penelitian saat ini menggunakan pola penyajian SrD. 
c. Penelitian terdahulu menggunakan subjek mahasiswa dan investor 
professional. Sedangkan pada penelitian saat ini hanya digunakan subjek 
mahasiswa. 
 
7.  Tri Ika Ayuananda dan Intiyas Utami (2015) 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji efek resensi atas urutan, 
cara penyajian, dan bentuk informasi terhadap pengambilan keputusan audit ketika 





dimanipulasi dalam penelitian adalah keputusan pengendalian internal, sedangkan 
variabel independen yang dimanipulasi adalah cara penyajian informasi, urutan 
informasi, dan format informasi.  
Penelitian ini menggunakan partisipan mahasiswa jurusan akuntansi di 
Universitas Kristen Satya Wacana, dengan kriteria mahasiswa yang sedang 
mengambil mata kuliah pengauditan. Pemilihan mahasiswa sebagai penyulih 
auditor didasari argumentasi bahwa pengujian eksperimen dilakukan untuk menguji 
kausalitas antarvariabel penelitian. Desain dari penelitian ini adalah 2x2x2 antar 
subjek faktorial dengan variabel cara penyajian (simultan dan sekuensial), variabel 
urutan informasi (positif-negatif dan negatif-positif), dan variabel adalah format 
informasi (bagan dan non bagan atau narasi). 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama, adanya efek 
resensi pada pengambilan keputusan auditor internal ketika informasi disajikan 
dengan pola sekuensial, yaitu dengan informasi positif negatif (urutan negatif). 
Penelitian ini juga menunjukkan adanya efek resensi dalam pengambilan keputusan 
sistem pengendalian internal ketika informasi disajikan dalam bentuk non bagan, 
pada penyajian sekuensial maupun simultan. Dimana partisipan memberikan 
perhatian pada informasi akhir lebih tinggi daripada informasi  awal. Sehingga riset 
ini memberi dukungan model revisi keyakinan oleh Hogarth dan Einhorn (1992) 
khususnya dalam konteks pengauditan. 
Terdapat kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 





a. Kesamaan variabel dependen yang digunakan yaitu menggunakan 
keputusan auditor internal. 
b. Kesamaan partisipan yang digunakan, yaitu mahasiswa jurusan akuntansi 
yang telah  atau sedang menempuh mata kuliah pengauditan dan sistem 
pengendalian manajemen. 
c. Kesamaan grandtheory yang digunakan yaitu belief adjusment theory. 
d. Kesamaan variabel independen yang digunakan yaitu, pola penyajian 
informasi dan urutan informasi. 
Dalam penelitian terdahulu juga terdapat beberapa perbedaan dengan 
penelitian kini, diantaranya: 
a. Seri informasi yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah seri 
pendek dengan jumlah dua belas informasi yang terdiri dari enam informasi 
positif, dan enam informasi negatif, sedangkan dalam penelitian saat ini 
adalah seri informasi panjang yang terdiri dari sembilan informasi positif 
dan sembilan informasi negatif. 
b. Pola penyajian informasi yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah 
simultan (end of sequence) dan sekuensial (step by step), sedangkan 
penelitian saat ini menggunakan pola penyajian informasi self review 
debiaser. 





Dalam penelitian ini, tujuan yang diungkapkan adalah untuk menguji 
pengaruh urutan dan pola penyajian informasi terhadap pengambilan keputusan 
investasi,  menguji pengaruh anchor (keyakinan sebelumnya) terhadap 
pengambilan keputusan investasi, menguji pengaruh informasi akuntansi, informasi 
nonakuntansi dan gabungan informasi akuntansi dan informasi nonakuntansi 
terhadap pengambilan keputusan investasi dan menguji pengaruh karakteristik 
individu confidence terhadap pengambilan keputusan investasi. Variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel 
independen aktif  dan satu variabel independen pasif yaitu Pola penyajian 
informasi, Urutan penyajian, Tipe informasi, variabel independen pasifnya adalah 
karakteristik individu (confidence tinggi dan confidence rendah). Sedangkan untuk 
variabel dependen yang dimanipulasi adalah revisi keputusan investasi yang 
dilakukan oleh subjek penelitian.  
Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen dengan model 
3 x 2 x 3 mixed design (between subject dan within subject) dengan memisahkan 
subjek menjadi dua yaitu confidence tinggi dan yang confidence rendah. Subjek 
yang dipartisipasikan meliputi (1) investor aktif, investor pasif, analis sekuritas 
serta profesi lainnya yang berkaitan dengan investasi saham, dan (2) mahasiswa 
akuntansi dan manajemen yang memiliki pengetahuan di bidang investasi dan pasar 
modal dan analisa laporan keuangan.  
Hasil dari penelitian ini adalah secara keseluruhan menunjukkan bahwa 
model revisi keyakinan Hogarth dan Einhorn (1992) adalah partially hold dalam 





Einhorn (1992) yang tidak terdukung dalam penelitian ini adalah: pertama, 
penelitian ini tidak berhasil memberikan dukungan bahwa pola penyajian EoS akan 
menimbulkan primacy effect dan recency effect baik ketika menerima informasi 
sederhana dan kompleks. Kedua, penelitian ini tidak berhasil memberikan 
dukungan bahwa good news yang sama memiliki pengaruh yang besar pada anchor 
rendah dibandingkan anchor tinggi. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 
kompleksitas informasi mempengaruhi pengambilan keputusan investasi. 
Beberapa kesamaan penelitian terdahulu dengan peneltiian saat ini 
adalah: 
a. Memiliki grandtheory yang sama yakni theory belief adjusment. 
b. Beberapa variabel independen yang digunakan sama, yaitu urutan bukti dan 
pola penyajian informasi 
c. Penelitian terdahulu juga meneliti mengenai pola penyajian self review 
debiaser. 
Penelitian terdahulu juga memiliki perbedaan dengan penelitian terkini 
yaitu: 
a. Penelitian terdahulu menjadikan revisi keputusan investasi sebagai 
dependen variabel, sedangkan penelitian terkini menggunakan keputusan 
auditor internal sebagai variabel dependen yang dimanipulasi. 
b. Penelitian saat ini hanya menggunakan pola penyajian informasi self review 
debiaser sebagai pola penyajian yang diteliti. Sedangkan pada penelitian 
terdahulu menggunakan pola penyajian step by step, end of sequence, dan 





c. Partisipan yang digunakan pada penelitian saat ini hanya mahasiswa sarjana 
akuntansi, tidak menggunakan partisipan berpengalaman dalam bidang 
audit internal. Sedangkan pada penelitian terdahulu menggunakan 
partisipan mahasiswa dan partisipan berpengalaman dalam bidang investasi. 
9. Luciana Spica A, Jogiyanto Hartono, dan Ertambang Nahartyo 
(2013) 
Penelitian ini memiliki tujuan yakni menguji teori Belief adjusment 
model yang dikembangkan Hogarth dan Einhorn (1992) dengan variabel pola 
penyajian informasi, urutan penyajian informasi (secara bertahap atau step by step 
dan end of sequence), dan tipe informasi (informasi akuntansi atau non akuntansi) 
dalam pengambilan keputusan investasi. Terdapat tiga varibel independen yang 
dimanipulasi dalam penelitian ini yaitu pola penyajian informasi, Urutan penyajian 
informasi, Tipe informasi. Sedangkan untuk dependen variabel yang digunakan 
adalah  judgment atau keputusan dalam investasi. 
Dalam penelitian ini, ditetapkan kriteria untuk subjek yang akan diteliti, 
yaitu memiliki pengetahuan tentang bidang investasi, pasar modal, dan pelaporan 
keuangan. Sehingga peneliti menetapkan subjek yang berpartisipasi adalah 
mahasiswa jurusan akuntansi dan manajemen. 
Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa pola-pola penyajian 
informasi yang dijelaskan pada teori belief adjustment model mempengaruhi dalam 
pegambilan keputusan. Teori tersebut memprediksi bahwa pola penyajian secara 
bertahap atau step by step akan membuat efek resensi, baik informasi tersebut 





merevisi kepercayaannya atas sebuah informasi ketika informasi yang didapat 
secara bertahap, pada awal dan akhir penyajian memiliki muatan berbeda (positif-
negatif atau negatif-positif), dan hal ini memiliki dampak pada kualitas keputusan 
informasi yang semata-mata berdasarkan informasi yang terakhir diperoleh. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan 
dalam pengambilan keputusan terakhir yang didasarkan pada informasi akuntansi 
dan non akuntansi yang memiliki urutan baik positif-negatif maupun negatif-positif 
pada pola penyajian informasi end of sequence. Sehingga hal ini mendukung bahwa 
pola penyajian secara end of sequence tidak menyebabkan efek primer maupun efek 
resensi dengan tipe informasi sederhana. Sehingga, kesimpulan yang dapat 
dihasilkan bahwa bias judgment terutama efek resensi menjadi lebih besar jika pola 
penyajian informasi yang ditelaah dibuat secara berurutan. 
Beberapa kesamaan penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu 
diantaranya adalah: 
a. Penelitian saat ini dan terdahulu menggunakan urutan bukti sebagai variabel 
independen. 
b. Penelitian terdahulu dan saat ini menggunakan teknik analisis statistik yang 
sama yaitu uji beda t-test. 
c. Penelitian terdahulu dan saat ini menggunakan subjek penelitian yang sama 
yaitu mahasiswa jurusan sarjana akuntansi. 






a. Pada penelitian terdahulu pola penyajian informasi digunakan sebagai 
variabel independen aktif yang ikut dimanipulasi, sedangkan pada 
penelitian ini pola penyajian merupakan variabel independen pasif. 
b. Design eksperimen yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah 
2x2x3 yaitu pola penyajian (step by step dan end of sequence), urutan bukti 
(goodnews diikuti badnews dan badnews diikuti goodnews), tipe-tipe 
informasi (informasi akuntansi, informasi non akuntansi, dan informasi 
gabungan). Sedangkan pada penelitian ini saat ini menggunakan desain 2x2 
yaitu urutan informasi (kabar baik diikuti kabar buruk dan kabar buruk 
diikuti kabar baik) dan seri informasi (panjang dan pendek). 
c. Penelitian terdahulu menggunakan keputusan investasi sebagai variabel 
dependen yang dimanipulasi. Sedangkan pada penelitian saat ini 
menggunakan keputusan auditor internal sebagai variabel dependen yang 
dimanipulasi. 
10.  Luciana Spica Almilia dan Supriyadi (2013) 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pola penyajian dan 
urutan informasi pada pengambilan keputusan investasi. Penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen dengan desain between subject yaitu memanipulasi pola 
pengungkapan (SbS dan EoS) dan urutan informasi (+ + - - atau - - + +) sebagai  
variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah revisi 






Sampel dalam penelitian ini yaitu sembilan puluh tiga orang mahasiswa 
jurusan akuntansi disebuah universitas swasta di Surabaya. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya efek urutan dalam pengambilan keputusan investasi yaitu 
recency effect ketika pola pengungkapan adalah step by step. Ini juga menunjukkan 
bahwa tidak ada recency effect ketika pola pengungkapan adalah end of sequence. 
Beberapa kesamaan penelitian saat ini dan penelitian terdahulu adalah: 
a. Penelitian saat ini menggunakan grandtheory yang sama dengan penelitian 
terdahulu yaitu belief adjustment model. 
b. Penelitian saat ini dan terdahulu menggunakan pendekatan eksperimen dan 
desain 2x2. 
c. Penelitian saat ini dan terdahulu sama-sama menggunakan mahasiswa 
jurusan sarjana akuntansi sebagai subjek penelitian. 
d. Penelitian saat ini dan terdahulu sama-sama memanipulasi urutan bukti 
informasi sebagai variabel independen. 
Sedangkan beberapa perbedaan penelitian saat ini dengan penelitian 
terdahulu diantaranya adalah: 
a. Penelitian saat ini menggunakan keputusan auditor internal sebagai variabel 
dependen, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan keputusan 
investasi sebagai variabel dependen. 
b. Penelitian terdahulu menggunakan teknik analisis ANOVA dan penelitian 





c. Penelitian terdahulu menggunakan pola penyajian step by step dan end of 
sequence, sedangkan penelitian saat ini menggunakan pola penyajian self 
review debiaser. 
11.   Robert Pinsker (2011) 
Tujuan dari penelitian ini adalah menginvestigasi kejadian potensial dan 
eksaserbasi dari efek urutan pada seri informasi panjang dari pengungkapan secara 
langsung yang konsisten yang dibuat secara sekuen maupun simultan. Variabel 
yang digunakan pada penelitian ini diantaranya adalah penilaian harga saham 
sebagai variabel dependen, sedangkan arah dan pola pengungkapan merupakan 
variabel independen yang dimanipulasi. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 
sarjana jurusan bisnis yang relevan dan memiliki kompetensi bisnis dan telah 
digunakan pada penelitian akuntansi. Penelitian ini menunjukan efek resensi untuk 
semua kondisi eksperimen dan efek resensi sangat signifikan pada kondisi sekuen 
daripada kondisi simultan. Dan juga penelitian ini memberikan bukti bahwa non 
profesional investor dapat menjadi pencari informasi yang aktif saat membuat 
keputusan investasi. 
Kesamaan penelitian saat ini dan penelitian terdahulu diantaranya 
adalah: 
a. Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini memiliki 
kesamaan yaitu urutan bukti informasi. 
b. Subjek dalam penelitian saat ini juga  memiliki kesamaan dengan penelitian 





c. Grandtheory yang digunakan pada penelitian terdahulu dan saat ni sama-
sama menggunakan belief adjustment theory. 
d. Penelitian saat ini dan terdahulu sama-sama menggunakan desain penelitian 
eksperimen 2x2. 
Sedangkan beberapa perbedaan antara penelitian saat ini dengan 
penelitian terdahulu diantaranya adalah: 
a. Perbedaan yang utama adalah pada variabel dependen, dimana penelitian 
saat ini menggunakan keputusan auditor internal. Dan penelitian terdahulu 
menggunakan keputusan investasi 
b. Penelitian terdahulu menggunakan teknik analisis ANOVA, sedangkan 
pada penelitian saat ini menggunakan teknik analisis uji beda independent 
sample t-test. 
c. Penelitian terdahulu menggunakan pola penyajian (step by step dan end of 
sequence) sebagai variabel yang aktif dimanipulasi, sedangkan penelitian 
saat ini menggunakan Self review debiaser. 
12.  I Wayan Suartana (2009) 
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa jurusan akuntansi semester 
akhir dan mahasiswa PPAk (Pendidikan Profesi Akuntansi) dan Akuntan yang 
bekerja di KAP (Kantor Akuntan Publik). Tujuan dari penelitian ini adalah 
menganalisis keberadaan efek urutan, pengalaman audit dan red flags dalam 





kabar buruk atau kabar buruk diikuti kabar baik serta ada subyek yang menerima 
informasi tentang keberadaan red flags dan ada yang tidak. Eksperimen ini 
menggunakan desaian 2x2x2 between subjects dengan perincian variabel 
experimental diantaranya: ada atau tidak red flags, urutan bukti, dan pengalaman 
audit. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan antara 
urutan bukti dengan level pengalaman audit, namun partisipan yang lebih 
berpengalaman mengalami efek urutan yang lebih besar dibandingkan partisipan 
yang tidak berpengalaman. Hubungan antara order effect dengan red flags juga 
terjadi, yang mengindikasikan bahwa informasi tentang red flags mempengaruhi 
penilaian akhir auditor tentang suatu kasus audit.  
Beberapa persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini 
diantaranya: 
a. Terdapat kesamaan variabel dependen penelitian terdahulu dan saat ini yaitu 
penilaian akhir atau judgment auditor. 
b. Kesamaan partisipan pada penelitian saat ini dan terdahulu yang menjadi 
subjek penelitian eksperimen yaitu mahasiswa sarjana akuntansi. 
c. Kesamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini mengenai 
grandtheory yaitu model belief adjusment. 






a. Terdapat beberapa variabel independen yang berbeda yakni peneliti 
terdahulu menggunakan tambahan variabel pengalaman auditor dan red 
flags. Sedangkan penelitian saat ini menggunakan urutan bukti dan seri 
informasi. 
b. Penelitian terdahulu menggunakan pola penyajian informasi yang diberiken 
adalah sekuen (step by step), sedangkan penelitian saat ini menggunakan 
pola penyajian self review debiaser. 
c. Penelitian saat ini menggunakan partisipan non professional. Sedangkan 
penelitian terdahulu menggunakan partisipan professional dan non 
professional. 
 
2.2 Landasan Teori 
1. Model Belief adjusment 
Sebelum tahun 1988 model revisi keyakinan yang paling dominan 
adalah Bayes’ Theorem, dimana teori ini menjadi dominan karena konsekuensi 
logis dari probabilitas kondisional dalam revisi keyakinan. Beberapa penelitian 
dalam pengambilan keputusan mengindikasikan bahwa bayes’ theorem ini 
merupakan model revisi keyakinan yang tidak komprehensif karena Bayes’ 
Theorem tidak dapat memprediksi revisi intuitif (Ashton dan Ashton, 1988). 
Pada 1992, Hogarth dan Einhorn mengajukan model Belief Adjustment 





oleh individu. Model ini menggambarkan bagaimana individu dengan keterbatasan 
memori, akan cenderung merevisi (adjustment) keputusan sebelumnya yang telah 
dibuat dengan proses penyesuaian karena menerima informasi baru. Pada model 
belief adjusment yang ditawarkan oleh Hogarth dan Einhorn (1992) terdapat tiga 
hal utama mengenai penyajian informasi dalam revisi keyakinan, yaitu arah, 
kekuatan dan tipe, dimana dua hal penting diantaranya yang diabaikan dalam Bayes 
Theorem adalah urutan dan pola penyajian informasi (Ashton dan Ashton, 1988). 
Krishnamoorthy, Mock dan Washington (1999) menguji empat model 
teoretis revisi keyakinan, termasuk versi inferensi Bayesian, dan menemukan 
bahwa model Belief Adjustment Hogarth dan Einhorn (1992) adalah satu-satunya 
model yang mempertimbangkan arah dan besarnya revisi keyakinan auditor. 
Ashton dan Ashton (1988) juga menyatakan model yang diajukan oleh Hogarth dan 
Einhorn (1992) ini mencerminkan sikap individu terhadap terhadap bukti. Hogarth 
dan Einhorn (1992) mengajukan model revisi keyakinan (belief adjustment model) 
yang memproposisikan bahwa individu memproses informasi secara berurutan 
akan menggunakan proses penjangkaran (anchoring) dan penyesuaian 
(adjustment). Penyesuaian keyakinan yang dilakukan oleh individu cenderung 
berdasarkan pada urutan informasi yang disajikan serta pola penyajian yang 
digunakan. Terdapat beberapa pengaruh yang diakibatkan oleh urutan dan pola 
penyajian informasi, beberapa diantaranya adalah primacy effect, recency effect, 
dan no order effect. 
Primacy effect dapat tejadi karena individu cenderung memberikan 





informasi yang diperoleh di akhir proses. Recency effect terjadi karena individu 
membobot informasi yang diperoleh di akhir lebih dari informasi yang diperoleh di 
awal. No order effect memiliki arti tidak terdapat efek primacy atau recency, yang 
mana efek ini diposisikan pada informasi yang memiliki sifat konsisten (positif 
seluruhnya atau negatif seluruhnya). Penelitian yang dilakukan oleh Ashton dan 
Ashton (1988) menunjukkan bahwa individu akan cenderung mengubah 
keyakinannya karena menerima bukti-bukti baru. Penelitian Tri dan Intiyas (2015) 
mendukung teori Belief adjusment yang diajukan Hogart dan Einhorn (1992) 
mengenai efek yang terjadi akibat urutan bukti dan pola penyajian, dalam konteks 
pengauditan. Dimana terjadi bias pengambilan keputusan oleh auditor internal 
ketika menerma informasi dengan urutan positif dan diikuti informasi negatif pada 
pola penyajian sekuen (step by step). Ashton dan Ashton (1988) menemukan bahwa 
auditor, dalam mengevaluasi bukti, membuat revisi keyakinan yang lebih besar 
ketika informasi disajikan secara sekuensial dibandingkan secara simultan untuk 
suatu seri informasi pendek. 
Komponen dalam teori belief-adjustment yang dikembangkan oleh 
Hogarth dan Einhorn (1992) adalah sebagai berikut: 
a. Sequential Process. Hogarth dan Einhorn (1992) berargumentasi bahwa 
penyesuaian terhadap keyakinan pada kenyataannya adalah aktivitas umum 
yang dilakukan oleh manusia. Proses berurutan adalah asumsi yang 





b. Task Variabels. Teori belief-adjustment mempertimbangkan tiga variabel 
tugas, yaitu: kompleksitas tugas, panjangnya seri bukti, dan pola penyajian 
informasi.  
c. Kompleksitas tugas adalah fungsi penurunan familiaritas tugas.  
d. Panjangnya seri bukti menunjukkan jumlah bukti yang akan dievaluasi. 
Tugas yang mengevaluasi bukti antara dua sampai dengan dua belas bukti 
merupakan seri bukti pendek, sementara jika jumlah bukti terdiri dari lebih 
tujuh belas bukti diklasifikasikan sebagai seri bukti panjang.  
e. Pola penyajian informasi merupakan prosedur bagaimana bukti akan 
dievaluasi. Dua pola penyajian informasi yang diperkenalkan dalam teori 
belief-adjustment yaitu: step by step (SbS) atau pola penyajian berurutan 
dan end of sequence (EoS) atau pola penyajian simultan. Dalam pola 
penyajian informasi SbS, bukti dievaluasi satu persatu secara berurutan, 
sedangkan pola penyajian informasi EoS seluruh bukti dievaluasi dalam 
waktu yang bersamaan.  
Efek berbeda yang ada pada revisi keyakinan model belief adjustment 
disebabkan perbedaan dalam tipe, urutan dan waktu penyajian bukti. Beberapa efek 
yang berbeda tersebut adalah recency dan primacy effect, no order effect. Pada 
penelitian ini, pola penyajian informasi yang dilakukan adalah self review debiaser 
dengan menggunakan informasi pengendalian internal dan operasional perusahaan 
yang didasarkan pada bukti dan informasi audit. Standar Kinerja Auditor Internal 





harus mengidentifikasi informasi yang memadai, handal, relevan, dan berguna 
untuk mencapai tujuan penugasan. Standar 2320 tentang Analisis dan Evaluasi 
menyebutkan bahwa auditor internal harus mendasarkan kesimpulan dan hasil 
penugasannya pada analisis dan evaluasi yang sesuai. Penjelasan tersebut 
memberikan gambaran bahwa penting bagi auditor untuk benar-benar mendalami 
dan menganalisis informasi yang diperolehnya sebagai dasar pengambilan 
keputusan audit. 
 
2.  No Order Effect 
Model Belief adjusment yang diajukan oleh Hogarth dan Einhorn (1992) 
mengungkapkan bahwa terdapat efek berbeda dalam revisi keyakinan yang didasari 
oleh perbedaan tipe, urutan dan waktu penyajian bukti. Primacy effect adalah ketika 
individu memberikan bobot lebih pada informasi gabungan yang bersifat positif dan 
negatif yang diperoleh di awal, dibandingkan dengan informasi yang diperoleh di 
akhir. Recency effect individu memberikan bobot lebih pada informasi gabungan 
yang bersifat positif dan negatif yang diperoleh di akhir, dibandingkan dengan 
informasi yang diperoleh di awal. Berbeda dengan No order effect, yaitu ketika 
individu tidak terpengaruh dengan urutan bukti diakibatkan informasi yang bersifat 
tunggal (positif seluruhnya atau negatif seluruhnya).  Pada model belief adjustment 
yang diajukan oleh Hogarth dan Einhorn (1992), diprediksi bahwa tidak ada 
pengaruh urutan (no order effect) untuk bukti-bukti yang bersifat konsisten, tetapi 





no order effect ini menguji apakah urutan drai bukti konsisten tidak memiliki 
pengaruh terhadap revisi keyakinan (Luciana, 2013). 
Penelitian yang dilakukan Ashton dan Kennedy (2002) memberikan 
bukti bahwa metode Self review debiaser tidak terpengaruh adanya pengaruh 
urutan. Maka diindikasikan bahwa pola penyajian self review debiaser adalah 
metode yang paling efektif dalam mengurangi efek resensi dalam keputusan going 
concern yang dilakukan oleh auditor. Menurut Luciana (2013) pada pola penyajian 
self review debiaser ini, recency effect tidak terjadi (no order effect) hanya jika 
informasi yang disajikan bersifat sederhana dan bagi partisipan yang belum 
memiliki pengalaman terhadap penugasan yang akan dilakukan. 
3.  Audit Internal 
Yayasan Pendidikan Internal Auditor (2007) mendefinisikan audit 
internal sebagai kegiatan assurance dan konsultasi yang independen dan objektif 
yang dirancang untuk memberikan nilai tambah dan meningkatkan kegiatan 
operasional organisasi. Institute of Internal Auditor mendefinisikan Audit Internal 
sebagai suatu fungsi penilai independen yang ada dalam organisasi untuk 
memeriksa dan mengevaluasi aktivitas organisasi sebagai pemberian jasa kepada 
organisasi (Sawyer et al., 2019). Menurut Hiro Tugiman (2006, p. 6) internal 
auditing adalah suatu fungsi penilaian yang independen dalam suatu organisasi 
untuk menguji dan megevaluasi kegiatan organisasi yang dilaksanakan. Sedangkan 
dalam konteks pemerintahan, sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 
tentang Sistem Pengendalian Internal Pemerintah, pada Pasal (1) Angka (1) 





untuk memberikan keyakinan memadai atas (1) tercapainya tujuan organisasi 
melalui kegiatan yang efektif dan efisien (2) keandalan pelaporan keuangan (3) 
pengamanan asset Negara (4) ketaatan pada peraturan perundang-undangan. 
Audit Internal memiliki tujuan meliputi penganalisaan, 
konsultasi,menilai anggota-anggota organisasi atas efektifitas dalam melaksanakan 
tanggug jawab mereka, menginformasikan tindakan-tindakan yang telah direview 
dan memberikan rekomendasi(Wuryan, 2008, p. 3). Untuk mewujudkan tujuan 
tersebut, audit internal memiliki beberapa fungsi diantaranya adalah: 
a. Menemukan pelbagai situasi untuk meniadakan pemborosan dan daya guna 
yang tidak baik. 
b. Menyarankan perbaikan dalam bidang kebijaksanaan prosedut dan struktur 
organisasi. 
c. Menciptakan alat penguji terhadap hasil pekerjaan para individu dan 
pelbagai unit organisasi. 
d. Mengawasi ketaatan pada syarat-syarat yang telah ditentukan oleh anggara 
dasar dan undang-undang. 
e. Mencek akan adanya tindakan yang tidak atau belum disetujui, 
penyelewengan dan tidak wajar secara lain 
f. Mengidentifikasi tempat-tempatyang mengandung kemunginan timbulnya 





g. Menciptakan saluran komunikasi antara pelbagai tingkatan dan pimpinan 
tertinggi (Sumardjo, 1985). 
4.  Penugasan Audit Internal 
Standar Profesi Audit Internal 2200 menyatakan bahwa auditor internal 
harus mengembangkan dan mendokumentasikan rencana untuk setiap penugasan 
yang mencakup ruang lingkup, sasaran, waktu dan alokasi sumber daya. Penugasan 
audit internal harus meliputi sasaran yang ditetapkan, dimana sasaran penugasan ini 
harus ditujukan pada berbagai risiko, pengendalian, proses governance dan 





5.  Perspektif Pemeriksaan (Auditing in Perspective) 
Menurut Mautz dan Sharaf (1993, p. 298) Perspektif pemeriksaan 
memiliki hierarki dari dasar filosofi, psotulat, konsep, aturan dan penerapan 
praktek. Dasar filosofi memiliki dua fungsi, yakni fungsi kritikal dan fungsi 
konstruktif dimana audit adalah hasil penelitian yang mendalam sebagai hasil 
keahlian dalam mengaudit. Postulat adalah konsep dasar yang harus diterima tanpa 
perlu dilakukan pembuktian. Konsep adalah gambaran dari turunan pengalaman 
dan observasi untuk memahami suatu objek. Aturan merupakan pedoman dalam 






6.  Kode Etik dan Standar Audit Internal 
Menurut Yayasan Pendidikan Internal Auditor (2007) Kode etik 
merupakan aturan perilaku yang harus diterapkan oleh dan melekat pada diri atau 
lembaga auditor. Aturan perilaku tersebut berlaku baik di dalam tugas, yakni pada 
waktu melakukan  audit, maupun di luar tugas. Standar audit adalah ukuran mutu 
minimum dalam penyelenggaraan internl audit. Standar terutama terkait dengan 
bagaimana melakukan internal audit yang berkualitas, sementara kode etik 
berkenaan dengan perilaku auditor. 
 
7.  Standar Perilaku 
Standar perilaku disebut juga sebagai kode etik (Yayasan Pendidikan 
Internal Auditor, 2007). Beberapa standar perilaku yang harus dimiliki oleh seorang 
auditor diantaranya jujur, obyektif, sungguh-sungguh dan loyal (Konsorsium 
Profesi Auditor Internal, 2004). 
8.  Standar Profesi 
Standar profesi terdiri dari standar atribut dan standar kinerja. Standar 
atribut berisi tujuan, wewenang, tanggung jawab, independensi, dan obyektivitas 
auditor internal. Standar kinerja berisi tentang pengelolaan fungsi auditor internal 
(Konsorsium Profesi Auditor Internal, 2004). 





Menurut Yayasan Pendidikan Internal Auditor (2007) Pengendalian 
Internal adalah segala langkah untuk memastikan bahwa tujuan organisasi dapat 
tercapai. Pengendalian internal dapat berupa kebijakan, prosedut, alat-alat, dan 
tindakan untuk memastikan bahwa hal yang dituju dapat dituju, hal yang tidak ingin 
dituju, tidak dituju. 
2.3 Kerangka pemikiran 
Kerangka pemikiran yang dibuat pada sub bab ini untuk mempermudah 
pemahaman mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Pada gambar 2.1 dijelaskan pengaruh penyajian informasi (self reviwer debiaser), 
urutan informasi (kabar baik - kabar buruk ; kabar buruk - kabar baik), dan seri 


























Kerangka pemikiran ini menjelaskan, Skenario 1A menjelaskan bahwa 
partisipan nantinya akan menerima seri informasi panjang dengan urutan bukti 
kabar baik diikuti kabar buruk dan menggunakan pola penyajian self review 
debiaser. Skenario 1B menjelaskan bahwa partisipan nantinya akan menerima seri 
informasi panjang dengan urutan bukti kabar buruk diikuti kabar baik dan 
menggunakan pola penyajian self review debiaser. 
Skenario 2A menjelaskan bahwa partisipan nantinya akan menerima 
seri informasi pendek dengan urutan bukti kabar baik diikuti kabar buruk dan 







partisipan nantinya akan menerima seri informasi pendek dengan urutan bukti kabar 
buruk diikuti kabar baik dan menggunakan pola penyajian self review debiaser. 
2.4 Hipotesis Penelitian 
Dalam pengambilan keputusan audit, auditor mendasarkan pada bukti 
audit dan temuan yang ada. Bukti audit yang berasal dari pelbagai informasi ini 
dapat bersifat positif maupun negatif. Model belief adjustment yang diajukan 
Hogarth dan Einhorn (1992) memberikan gambaran mengenai bias dalam 
pengambilan keputusan yang didasarkan pada efek yang terjadi saat penyesuaian 
keyakinan dalam pengambilan keputusan. Hal ini disebabkan oleh pola penyajian 
informasi, urutan bukti informasi, dan tipe informasi. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Luciana (2013) menunjukkan bahwa self review debiaser tidak 
dapat digunakan untuk mengurangi efek urutan, jika informasi yang diterima 
merupakan informasi yang memiliki kompleksitas tinggi. Rangkaian informasi 
yang bersifat kompleks dan/atau panjang yang disampaikan dalam bentuk self 
review debiaser mungkin tidak tertampung oleh kapasitas kognitif individu, oleh 
karena itu individu sering secara khusus menggunakan strategi pengolahan step by 
step saat dihadapkan dengan kompleksitas informasi yang tinggi. Sehingga 
berdasarkan penelitian terdahulu, penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut 
H1: Pola penyajian self review debiaser dapat mengurangi efek urutan pada seri 
informasi panjang. 
H2: Pola penyajian self review debiaser dapat mengurangi efek urutan pada seri 
informasi pendek.  
